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ABSTRAK 

 

 

Farkhan, Muhamad. 2012. Sistem Informasi Berbasis Web Untuk 

Penyusunan dan Penelusuran Silsilah Keluarga Menggunakan 

Algoritma Depth First Search. Skripsi. Jurusan Teknik Informatika 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim. Pembimbing: (I) Muhammad Ainul Yaqin, M.Kom. 

(II) Dr. Ahmad Barizi, M.A. 

 

Kata kunci: silsilah, keluarga, kekerabatan, Depth First Search 

 

Silsilah keluarga adalah suatu catatan yang menggambarkan hubungan 

keluarga sampai ke beberapa generasi dalam suatu struktur pohon. Data 

kajian tentang keluarga dan penelusuran jalur keturunan serta sejarahnya ini 

dapat ditampilkan dalam berbagai format. Depth First Search adalah 

algoritma pencarian pada sebuah pohon atau tree. Pencarian Depth First 

Search ini adalah dengan menelusuri satu cabang sebuah pohon sampai 

kebawah (menemukan solusi) sebelum melakukan backtracking. Dalam 

penelitian mengimplementasikan algoritma Depth First Search, untuk 

penelusuran silsilah keluarga. Hasil dari penelitian ini adalah terciptanya 

system informasi berbasis web untuk penyusunan dan penelusuran silsilah 

keluarga menggunakan algoritma Depth First Search, yang akan 

mempermudah keluarga dalam menjalin hubungan tali silaturrahim, melihat 

jalur kekerabatan, serta mengetahui hubungan antar keluarga satu dengan 

yang lainya. 
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ABSTRACT 
 

 

Farkhan, Muhamad. 2012. Web-Based Information System for 

Development and Discovery Family Genealogy Using Depth First 

Search Algorithm. Thesis. Department of Information Science and 

Technology Faculty of the State Islamic University Maulana Malik 

Ibrahim. Supervisor: (I) Muhammad Ainul Yaqin, M.Kom. (II) Dr. 

Ahmad Barizi, M.A. 

 

Keywords: pedigree, family, kinship, Depth First Search 

 

Family pedigree is a record that describes a family relationship to 

several generations in a tree structure. Data study of family lineage and 

history can be displayed in various formats. Depth First Search is a search 

algorithm on a tree. Depth First Search algorithm is to trace the branches of a 

tree to bottom (find a solution) before backtracking. In this research Depth 

First Search algorithm is implemented to search the family tree. The results of 

this research is web-based information system for the preparation and tracing 

the family tree using Depth First Search algorithm, which will facilitate the 

family in relationships, knowing kinship lines, and determine the relationship 

between the family of one with the other. 
 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Silsilah keluarga adalah suatu catatan yang menggambarkan hubungan 

keluarga sampai ke beberapa generasi dalam suatu struktur pohon. Data kajian 

tentang keluarga dan penelusuran jalur keturunan serta sejarahnya ini dapat 

ditampilkan dalam berbagai format. Salah satu format yang sering digunakan 

dalam menampilkan silsilah adalah bagan dengan generasi yang lebih tua di 

bagian atas dan generasi yang lebih muda di bagian bawah. Bagan keturunan yang 

menampilkan semua keturunan dari satu individu memiliki bagian yang paling 

sempit di bagian atas. 

 Kesulitan untuk menelusuri silsilah keluarga yang dikarenakan 

keterbatasan data yang dimiliki tentang anggota keluarga, dan juga dikarenakan 

tempat tinggal yang berjauhan mengakibatkan data menjadi sulit untuk dicari. 

Selain itu pencarian penyakit keturunan dalam keluarga sulit dilakukan akibat data 

yang tidak lengkap. Keluarga sekarang ini kesulitan dalam menghubungi anggota 

keluarganya yang sudah lama tidak bertemu dikarenakan anggota keluarga 

tersebut pindah alamat dan berbagai hal lainnya. 

 Allah SWT berfirman dalam surat Al-Hujarat ayat 13 yang berbunyi: 

                               

                     

1 
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.(QS.Al-

Hujarat / 49 : 13). 

 Sesuai uraian dan ayat diatas maka dengan adanya sistem informasi 

penelusuran silsilah keluarga ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan-

permasalahan pencatatan anggota keluarga, penelusuran silsilah keluarga serta 

sejarah keluarga, sehingga tali silaturahmi dapat terjalin dengan baik. Sistem 

informasi ini akan menampilkan informasi mengenai keluarga, sejarah keluarga, 

silsilah, hubungan kekerabatan, garis keturunan dengan pencariannya 

menggunakan metode Depth First Search. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dengan memperhatikan uraian latar belakang di atas, ditemukan berbagai 

macam masalah, oleh karena itu untuk memfokuskan pembahasan penelitian ini, 

maka permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

menerapkan algoritma Depth First Search untuk penelusuran silsilah keluarga? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah Membangun sistem informasi silsilah keluarga 

dengan mengaplikasikan algoritma Depth First Search untuk penelusuran silsilah 

pada keluarga ini.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Mempermudah melihat sejarah dan data-data anggota keluarga. 



3 
 

2. Menyambung hubungan keluarga sehingga tali silaturahim dapat 

terjaga dan tidak terputus ataupun juga menyambung kembali tali 

silaturahim yang telah terputus karena dipisahkan jarak dan waktu. 

3. Mengetahui hubungan kekerabatan antara individu yang satu 

dengan individu yang lain dalam satu keluarga. 

1.5 Batasan Masalah 

Pada sistem informasi berbasis web untuk penyusunan dan penelusuran 

silsilah keluarga menggunakan algoritma depth first search ini diberikan 

pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Sistem informasi ini menggunakan struktur data Graph 

2.  Titik berat dalam pembuatan sistem informasi silsilah ini adalah 

penelusuran silsilah dengan menggunakan algoritma Depth First 

Search. 

3. Dalam penelitian ini, data yang diproses adalah data yang berasal 

dari studi kasus yang akan dilakukan di Bani Daud Tamim 

Marfu’ah. 

4. Ada fitur sosial networking. 

5. Belum memenuhi aturan pernikahan yang halal di nikahi dalam 

pernikahan antar keluarga. 

6. Tidak memasukkan anak yang lahir di luar nikah, dan anak angkat. 

7. Tidak membahas pernikahan sirih. 

8. Dalam penamaan hubungan kekerabatan memakai adat Jawa. 
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9. Jika terjadi pernikahan antar keluarga besar, maka penyusunan dan 

penelusuran pada anak ikut jalur ayah. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB  I :     PENDAHULUAN   

Bab ini mengantarkan pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan apa yang 

diteliti, untuk apa dan mengapa penelitian ini dilakukan yang termuat dalam sub 

bab-sub bab berikut:  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Alasan yang melatari dilakukannya penelitian ini yakni pentingnya 

penyusunan silsilah keluarga dan penamaan hubungan kekerabatan dalam 

silsilah dengan peran serta teknologi dikemukakan dalam sub bab ini.   

1.2 Rumusan Masalah   

Sub bab  ini berisi fokus permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, 

yaitu  bagaimana menerapkan algoritma Depth First Search untuk 

penelusuran silsilah keluarga. 

1.3 Tujuan Penelitian   

Sub bab  ini menjelaskan tujuan atau  hasil akhir dari penelitian ini  yaitu  

membangun sistem informasi silsilah keluarga dengan mengaplikasikan 

algoritma Depth First Search untuk penelusuran silsilah pada keluarga ini. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dan harapan dari hasil penelitian ini berupa sistem yang berguna bagi  

keluarga bani daud tamim marfu’ah khususnya dan masyarakat pada 

umumnya disampaikan dalam sub bab ini.  
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1.5 Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi dalam ruang lingkup tertentu yang dijelaskan dalam 

sub bab ini. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sub bab ini menjelaskan orientasi atau maksud dari masing-masing bab atau 

sub bab. 

BAB  II :   TINJAUAN PUSTAKA   

Dalam  bab  ini  dijelaskan tentang kajian teori agama serta dasar-dasar  

teori  yang  menjadi  acuan dalam proses pembuatan sistem informasi berbasis 

web untuk penyusunan dan penelusuran silsilah keluarga yang mengacu pada tiga 

sub bab yaitu:  

2.1 Silsilah  

Sub bab ini menjelaskan seluk beluk keluarga dan silsilah keluarga dari 

sejarah, karakteristik, urgensi mempelajarinya hingga pengertian dan contoh 

dari silsilah keluarga. Dalam sub bab ini juga dijelaskan  pula mengenai 

penamaan dalam hubungan kekerabatan 

2.2 Algoritma Depth First Search 

Pengertian, cara, manfaat serta kelebihan dan kelemahan  depth first search 

dijelaskan dalam sub bab ini. 

2.3 Struktur data Graph 

Pada sub bab ini dijelaskan mengenai pengertian dan manfaat dari struktur  

data graph. 
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BAB  III :  DESAIN DAN PERANCANGAN SISTEM  

Pada  bab  ini  dijelaskan  metode  yang  digunakan  dan tahapan-tahapan 

sistem berbasis aturan dan depth first search  dalam menyelesaikan penyusunan 

dan penelusuran silsilah keluarga  yang dijabarkan dalam delapan sub bab.  

3.1. Problem Statement 

Dalam membangun sistem informasi diperlukan pemahaman terhadap 

mekanisme system yang berjalan yakni meliputi : deskripsi system, keadaan 

current system, serta lingkup system. 

3.2. Identifikasi dan Analisis Proses Bisnis 

Mengidentifikasi kegiatan bisnis apa saja yang berhubungan dengan system 

informasi yang di bangun. Kemudian menganalisis setiap proses bisnis 

dengan mendeskripsikan lebih detil setiap proses bisnis yang sudah 

teridentifikasi. 

3.3. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan 

Mengidentifikasi kebutuhan fungsional bagi sistem informasi dengan cara 

mengidentifikasi setiap kegiatan yang dilakukan oleh setiap pihak dalam 

setiap proses bisnis dan menganalisis setiap kebutuhan fungsional yang telah 

teridentifikasi. 

3.4. Identifikasi dan Analisis Alternatif Solusi 

3.5. Identifikasi dan Desain Output 

Mengidentifikasi dan mendesain proses output dari system informasi yang 

akan di bangun. 
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3.6. Identifikasi dan Desain Input 

Mengidentifikasi dan mendesain proses input dari system informasi yang akan 

di bangun. 

3.7. Perancangan Sistem 

Dalam sub bab ini terdiri dari arsitektur system, context diagram, data flow 

diagram(DFD), dan flowchart. 

3.8. Identifikasi dan Desain Database 

Mengidentifikasi dan mendesain database dari system informasi yang akan di 

bangun. 

BAB  IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN   

Rancangan dan desain sistem yang telah direncanakan dan telah terwujud 

sesuai tujuan, hasil dan penerapan sistemnya dijelaskan dalam bab ini.   

4.1 Implementasi 

Desain tampilan interface, dijelaskan per komponen beserta fungsinya dalam 

sub bab ini.  

4.2 Penjelasan Progran  

Beberapa permasalahan selama pembangunan dan penerapan sistem  

dijabarkan dalam sub bab  ini. Dijelaskan berbagai problematika dari model  

input, proses hingga output.  

4.3 Pengujian 

Setelah tahap implementasi telah dilakukan, sistem yang telah jadi  diuji  

menggunakan beberapa bahan uji yang telah disiapkan sebelumnya. Proses 

uji dan hasilnya dijelaskan dalam sub bab ini.  
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BAB  V :    KESIMPULAN DAN SARAN   

Kesimpulan dari awal mula penelitian hingga diperoleh hasil beserta saran 

dari evaluasi yang telah dilakukan disampaikan dalam bab ini. 

5.1 Kesimpulan  

Sub bab ini menjawab dari rumusan masalah yang telah ditetapkan 

sebelumnya beserta persentase hasil dari pengujian.  

5.2 Saran   

Saran dan masukan untuk pengembangan sistem ini disampaikan dalam sub 

bab ini.   

DAFTAR PUSTAKA   

Seluruh bahan rujukan atau referensi dalam penulisan skripsi ini, 

dicantumkan dalam bab ini.    

LAMPIRAN  

Data atau keterangan lain yang berfungsi  untuk melengkapi uraian yang  

telah disajikan dalam bagian utama di tempatkan di bagian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Silsilah                                                                     

Silsilah keluarga adalah suatu catatan yang menggambarkan hubungan 

keluarga sampai ke beberapa generasi dalam suatu struktur pohon. Data kajian 

tentang keluarga dan penelusuran jalur keturunan serta sejarahnya ini dapat 

ditampilkan dalam berbagai format. Salah satu format yang sering digunakan 

dalam menampilkan silsilah adalah bagan dengan generasi yang lebih tua di 

bagian atas dan generasi yang lebih muda di bagian bawah. Bagan keturunan yang 

menampilkan semua keturunan dari satu individu memiliki bagian yang paling 

sempit di bagian atas. Bagan leluhur, yang merupakan suatu pohon yang 

menampilkan leluhur seorang individu, memiliki bentuk yang lebih menyerupai 

suatu pohon, dengan bagian atas yang lebih lebar daripada bagian bawahnya. 

Beberapa bagan leluhur ditampilkan dengan seorang individu berada pada sebelah 

kiri dan leluhurnya di sebelah kanan. (Wira saputra, Sejarah Sebagai Suatu Ilmu, 

2011) 

Dalam Al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat satu dijelaskan tentang hukum 

keluarga, sebagaimana firman Allah SWT dibawah ini. 

                          

                               

        

9 

http://id.wikipedia.org/wiki/Leluhur
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“artinya : Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya. Allah menciptakan 

isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu.”(QS. an-Nisa’ / 4 :1) 

Di dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah Swt, berfirman memerintahkan 

kepada mahluknya agar bertakwa kepadanya. Juga mengingatkan mereka akan 

kekuasaannya yamg telah menciptakan mereka dari seorang diri yakni nabi adam 

a.s. Kemudian Allah menciptakan istrinya yakni Siti Hawa a.s dari tulang rusuk 

sebelah kiri bagian belakang Adam a.s. Allah mengembangbiakkan banyak laki-

laki dan perempuan dari Adam dan Hawa. Lalu menyebarkan mereka ke seluruh 

dunia dengan berbagai macam jenis,sifat, warna kulit, dan bahasa mereka. Dan 

dalam surat tersebut memerintahkan untuk bertaqwa kepada Allah dan menjaga 

hubungan silaturahim. 

رَةَْ أبًَِ عَنْْ ٌْ حَبَْ مَنْْ)  وسلم علٌه الله صلى اَللهَِْ رَسُولُْ قَالَْ: قَالَْ عنه الله رضً هُرَ ََ  ٌُبْسَطَْ أنَْْ أَ

هِْ ٌْ ٌَصِلْْ, أثََرِهِْ فًِ لَهُْ ٌُنْسَأَْ وَأنَْْ, رِزْقِهِْ فًِ عَلَ  َُْالَْبُخَارِيّْ أخَْرَجَهُْ ) رَحِمَهُْ فَلْ

Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 

wa Sallam bersabda: "Barangsiapa ingin dilapangkan rizqinya dan dipanjangkan 

umurnya, hendaknya ia menghubungkan tali silaturahmi." Riwayat Bukhari. 

Dalam hadits diatas jelas bahwa apabila seseorang ingin diluaskan rizkinya 

maka sambungkanlah silaturahim, dan apabila seseorang ingin dipanjangkan 

umurnya maka sambungkanlah tali silaturahim, maksud dari panjang umur disini 

bukan berarti umur manusia didunia jadi bertambah. tetapi walaupun orang 

tersebut sudah meniggal maka dia akan terus dikenang oleh orang lain, apabila 
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semasa hidupnya dia sering bersilaturahim dengan orang. itulah maksud dari 

dipanjangkan umur apabila menyambungkan tali silaturahim. 

                            

                        

                       

 “sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 

jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri,” 

(QS. an-Nisa’/4:36) 

 Pada ayat ini di jelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan untuk  

beribadah kepadanya dan menunaikan haknya, kemudian Allah memerintahkan 

untuk menunaikan hak-hak hambanya secara berurutan (sesuai skala prioritas), 

yang lebih dekat dan seterusnya. Maksud dari menunaikan hak-hak disini adalah 

menjaga tali silaturrahim mulai dari orang terdekat seperti keluarga, kerabat, 

tetangga, dan seterusnya. Dan Allah tidak mencintai orang-orang yang sombong 

dan membangga-banggakan dirinya. Orang yang sombong termasuk orang yang 

tidak menjaga tali silaturrahim dengan baik.  

Trah adalah sekelompok individu yang saling memiliki hubungan 

kekerabatan (silsilah) satu-sama lain. Terdapat suatu buku/catatan silsilah yang 

biasanya menjadi rujukan untuk menunjukkan hubungan kekerabatan itu. 

Hubungan kekerabatan ini kadang-kadang tidak hanya bersifat biologis tetapi juga 

sosial, dalam arti ada anggota yang diangkat (karena adanya perkawinan kedua 

http://id.wikipedia.org/wiki/Individu
http://id.wikipedia.org/wiki/Silsilah
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Buku_silsilah&action=edit&redlink=1
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atau adopsi, umpamanya) walaupun tidak terkait secara biologi.(Anonim,”Trah”, 

2012) 

Dalam masyarakat aristokrat, trah erat berkaitan dengan istilah dinasti atau 

wangsa. Dalam masyarakat timur yang mengutamakan kebersamaan, seperti yang 

dipraktekkan oleh sebagian suku bangsa di Indonesia, anggota trah seringkali 

mengorganisasikan diri untuk mempererat hubungan personal di antara mereka. 

Dalam masyarakat Jawa, sering kali alasan yang dipakai adalah agar mereka tidak 

saling melupakan satu sama lain (kepatèn obor). 

Hubungan kekerabatan atau kekeluargaan merupakan hubungan antara tiap 

entitas yang memiliki asal-usul silsilah yang sama, baik melalui keturunan 

biologis, sosial, maupun budaya. Dalam antropologi, sistem kekerabatan termasuk 

keturunan dan pernikahan, sementara dalam biologi istilah ini termasuk keturunan 

dan perkawinan. Hubungan kekerabatan manusia melalui pernikahan umum 

disebut sebagai "hubungan dekat" ketimbang "keturunan" (juga disebut 

"konsanguitas"), meskipun kedua hal itu bisa tumpang tindih dalam pernikahan di 

antara orang-orang yang satu moyang. Hubungan kekeluargaan sebagaimana 

genealogy budaya dapat ditarik kembali pada Tuhan (lihat mitologi, agama), 

hewan yang berada dalam daerah atau fenomena alam (seperti pada kisah 

penciptaan). 

Hubungan kekerabatan adalah salah satu prinsip mendasar untuk 

mengelompokkan tiap orang ke dalam kelompok sosial, peran, kategori, dan 

silsilah. Hubungan keluarga dapat dihadirkan secara nyata (ibu, saudara, kakek) 

atau secara abstrak menurut tingkatan kekerabatan. Sebuah hubungan dapat 

http://id.wikipedia.org/wiki/Adopsi
http://id.wikipedia.org/wiki/Aristokrasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Dinasti
http://id.wikipedia.org/wiki/Antropologi
http://id.wikipedia.org/wiki/Pernikahan
http://id.wikipedia.org/wiki/Biologi
http://id.wikipedia.org/wiki/Kopulasi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Konsanguitas&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Tuhan
http://id.wikipedia.org/wiki/Mitologi
http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
http://id.wikipedia.org/wiki/Hewan
http://id.wikipedia.org/wiki/Fenomena_alam
http://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok_sosial
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Peran&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Kategori
http://id.wikipedia.org/wiki/Silsilah
http://id.wikipedia.org/wiki/Ibu
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Saudara&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Kakek
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memiliki syarat relatif (misal, ayah adalah seseorang yang memiliki anak), atau 

mewakili secara absolut (misal, perbedaan status antara seorang ibu dengan 

wanita tanpa anak). Tingkatan kekerabatan tidak identik dengan pewarisan 

maupun suksesi legal. Banyak kode etik yang menganggap bahwa ikatan 

kekerabatan menciptakan kewajiban di antara orang-orang terkait yang lebih kuat 

daripada di antara orang asing, seperti bakti anak kepada orang tuanya. 

Keluarga berasal dari bahasa Sansekerta "kulawarga". Kata kula berarti 

"ras" dan warga yang berarti "anggota". Keluarga adalah lingkungan di mana 

terdapat beberapa orang yang masih memiliki hubungan darah. (irlychan, 

kekeluargaan, 2011) 

Keluarga sebagai kelompok sosial terdiri dari sejumlah individu, memiliki 

hubungan antar individu, terdapat ikatan, kewajiban, tanggung jawab di antara 

individu tersebut.  

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala 

keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah 

suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan. (Departemen Kesehatan RI 

1998).  

Menurut Salvicion dan Celis (1998) di dalam keluarga terdapat dua atau 

lebih dari dua pribadi yang tergabung karena hubungan darah, hubungan 

perkawinan atau pengangkatan, di hidupnya dalam satu rumah tangga, 

berinteraksi satu sama lain dan di dalam perannya masing-masing dan 

menciptakan serta mempertahankan suatu kebudayaan.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Ayah
http://id.wikipedia.org/wiki/Anak
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pewarisan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bakti_anak&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Sansekerta
http://id.wikipedia.org/wiki/Individu
http://id.wikipedia.org/wiki/Darah
http://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
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Ada beberapa tipe keluarga yakni keluarga inti yang terdiri dari suami,istri, 

dan anak atau anak-anak, keluarga konjugal yang terdiri dari pasangan dewasa 

(ibu dan ayah) dan anak-anak mereka, dimana terdapat interaksi dengan kerabat 

dari salah satu atau dua pihak orang tua.: Selain itu terdapat juga keluarga luas 

yang ditarik atas dasar garis keturunan di atas keluarga aslinya. Keluarga luas ini 

meliputi hubungan antara paman, bibi, keluarga kakek, dan keluarga nenek.  

Peranan keluarga menggambarkan seperangkat perilaku antar pribadi, 

sifat, kegiatan yang berhubungan dengan pribadi dalam posisi dan situasi tertentu. 

Peranan pribadi dalam keluarga didasari oleh harapan dan pola perilaku dari 

keluarga, kelompok dan masyarakat.  

Berbagai peranan yang terdapat di dalam keluarga adalah sebagai berikut : 

Ayah sebagai suami dari istri dan anak-anak, berperan sebagai pencari 

nafkah, pendidik, pelindung dan pemberi rasa aman, sebagai kepala keluarga, 

sebagai anggota dari kelompok sosialnya serta sebagai anggota dari kelompok 

sosialnya serta sebagai anggota masyarakat dari lingkungannya. Sebagai istri dan 

ibu dari anak-anaknya, ibu mempunyai peranan untuk mengurus rumah tangga, 

sebagai pengasuh dan pendidik anak-anaknya, pelindung dan sebagai salah satu 

kelompok dari peranan sosialnya serta sebagai anggota masyarakat dari 

lingkungannya, disamping itu juga ibu dapat berperan sebagai pencari nafkah 

tambahan dalam keluarganya. Anak-anak melaksanakan peranan psikosial sesuai 

dengan tingkat perkembangannya baik fisik, mental, sosial, dan spiritual.  

Pada dasarnya tugas keluarga ada delapan tugas pokok sebagai berikut: 

1. Pemeliharaan fisik keluarga dan para anggotanya. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Keluarga_inti
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Keluarga_konjugal&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
http://id.wikipedia.org/wiki/Ayah
http://id.wikipedia.org/wiki/Suami
http://id.wikipedia.org/wiki/Istri
http://id.wikipedia.org/wiki/Anak
http://id.wikipedia.org/wiki/Kepala
http://id.wikipedia.org/wiki/Fisik
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mental&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
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2. Pemeliharaan sumber-sumber daya yang ada dalam keluarga. 

3. Pembagian tugas masing-masing anggotanya sesuai dengan 

kedudukannya masing-masing. 

4. Sosialisasi antar anggota keluarga. 

5. Pengaturan jumlah anggota keluarga. 

6. Pemeliharaan ketertiban anggota keluarga. 

7. Penempatan anggota-anggota keluarga dalam masyarakat yang 

lebih luas. 

8. Membangkitkan dorongan dan semangat para anggotanya. 

Fungsi yang dijalankan keluarga adalah : 

1. Fungsi Pendidikan dilihat dari bagaimana keluarga mendidik dan 

menyekolahkan anak untuk mempersiapkan kedewasaan dan masa 

depan anak.  

2. Fungsi Sosialisasi anak dilihat dari bagaimana keluarga 

mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang baik.  

3. Fungsi Perlindungan dilihat dari bagaimana keluarga melindungi 

anak sehingga anggota keluarga merasa terlindung dan merasa 

aman.  

4. Fungsi Perasaan dilihat dari bagaimana keluarga secara instuitif 

merasakan perasaan dan suasana anak dan anggota yang lain dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi antar sesama anggota keluarga. 

Sehingga saling pengertian satu sama lain dalam menumbuhkan 

keharmonisan dalam keluarga.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Sosialisasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
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5. Fungsi Agama dilihat dari bagaimana keluarga memperkenalkan 

dan mengajak anak dan anggota keluarga lain melalui kepala 

keluarga menanamkan keyakinan yang mengatur kehidupan kini 

dan kehidupan lain setelah dunia.  

6. Fungsi Ekonomi dilihat dari bagaimana kepala keluarga mencari 

penghasilan, mengatur penghasilan sedemikian rupa sehingga dapat 

memenuhi rkebutuhan-kebutuhan keluarga. 

7. Fungsi Rekreatif dilihat dari bagaimana menciptakan suasana yang 

menyenangkan dalam keluarga, seperti acara nonton TV bersama, 

bercerita tentang pengalaman masing-masing, dan lainnya.  

8. Fungsi Biologis dilihat dari bagaimana keluarga meneruskan 

keturunan sebagai generasi selanjutnya.  

9. Memberikan kasih sayang, perhatian,dan rasa aman diaantara 

keluarga, serta membina pendewasaan kepribadian anggota 

keluarga.  

Ada dua macam bentuk keluarga dilihat dari bagaimana keputusan 

diambil, yaitu berdasarkan lokasi dan berdasarkan pola otoritas. 

Berdasarkan lokasi 

1. Adat utrolokal, yaitu adat yang memberi kebebasan kepada 

sepasang suami istri untuk memilih tempat tinggal, baik itu di 

sekitar kediaman kaum kerabat suami ataupun di sekitar 

kediamanan kaum kerabat istri; 

http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
http://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
http://id.wikipedia.org/wiki/Biologis
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2. Adat virilokal, yaitu adat yang menentukan bahwa sepasang suami 

istri diharuskan menetap di sekitar pusat kediaman kaum kerabat 

suami; 

3. Adat uxurilokal, yaitu adat yang menentukan bahwa sepasang 

suami istri harus tinggal di sekitar kediaman kaum kerabat istri; 

4. Adat bilokal, yaitu adat yang menentukan bahwa sepasang suami 

istri dapat tinggal di sekitar pusat kediaman kerabat suami pada 

masa tertentu, dan di sekitar pusat kediaman kaum kerabat istri 

pada masa tertentu pula (bergantian); 

5. Adat neolokal, yaitu adat yang menentukan bahwa sepasang suami 

istri dapat menempati tempat yang baru, dalam arti kata tidak 

berkelompok bersama kaum kerabat suami maupun istri; 

6. Adat avunkulokal, yaitu adat yang mengharuskan sepasang suami 

istri untuk menetap di sekitar tempat kediaman saudara laki-laki 

ibu (avunculus) dari pihak suami; 

7. Adat natalokal, yaitu adat yang menentukan bahwa suami dan istri 

masing-masing hidup terpisah, dan masing-masing dari mereka 

juga tinggal di sekitar pusat kaum kerabatnya sendiri. 

Berdasarkan pola otoritas 

1. Patriarkal, yakni otoritas di dalam keluarga dimiliki oleh laki-laki 

(laki-laki tertua, umumnya ayah) 

2. Matriarkal, yakni otoritas di dalam keluarga dimiliki oleh 

perempuan (perempuan tertua, umumnya ibu) 
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3. Equalitarian, yakni suami dan istri berbagi otoritas secara 

seimbang. 

Terdapat tiga jenis subsistem dalam keluarga, yakni subsistem suami-istri, 

subsistem orang tua-anak, dan subsitem sibling (kakak-adik). Subsistem suami-

istri terdiri dari seorang laki-laki dan perempuan yang hidup bersama dengan 

tujuan eksplisit dalam membangun keluarga. Pasangan ini menyediakan dukungan 

mutual satu dengan yang lain dan membangun sebuah ikatan yang melindungi 

subsistem tersebut dari gangguan yang ditimbulkan oleh kepentingan maupun 

kebutuhan darti subsistem-subsistem lain. Subsistem orang tua-anak terbentuk 

sejak kelahiran seorang anak dalam keluarga ,subsistem ini meliputi transfer nilai 

dan pengetahuan dan pengenalan akan tanggungjawab terkait dengan relasi orang 

tua dan anak.  

Hubungan/sistem kekerabatan: 

Tabel 2.1 Hubungan Kekerabatan Bahasa Jawa  

Generasi di atas Embah, Buyut, Canggah, Wareng, Udeg-Udeg, Gantung 

siwur, Gropak sente, Debog bosok, Galih asem. 

Generasi orang tua Bapak, Ibu, Paklek, Bulek, Pakde, Bude 

Generasi saya Mas/Mbak, Mas/Mbak(Sepupu), Adik, Adik(Sepupu), 

Saudara/Saudari(Sepupu/Misan, Ipar, Angkat, Tiri), 

Suami, Istri(Tua, Muda) 

Generasi anak Bayi, Anak(Laki, Perempuan, Angkat, Tiri, Asuh), 

Menantu(Laki, Perempuan), Keponakan(Laki, Perempuan) 

Generasi di bawah Puthu, Cicit, Canggah, Wareng, Udeg-Udeg, Gantung 

siwur, Gropak sente, Debog bosok, Galih asem. 

(Sumber :Ayani, 10 ke Atas, 10 ke Bawah, 2009) 
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Contoh bagan silsilah keluarga: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Contoh Bagan Silsilah 

 Dari gambar diatas jika di telusuri dari muhammad maka : Muhammad 

adalah anak dari Abdullah, Abdullah adalah anak dari Abdul Muttolib, Abdul 

Muttolib adalah Embah dari Muhammad. Abdul Muttolib Anak dari Hasyim, 

Hasyim adalah Buyut dari Muhammad. Hasyim Anak dari Abdul Manaf, Abdul 

Manaf adalah Canggah dari Muhammad. Abdul Manaf Anak dari Qushayy, 

Qushay adalah Wareng dari Muhammad.  
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2.2 Algoritma Depth First Search  

Depth First Search adalah algoritma pencarian pada sebuah pohon atau 

tree. Pencarian DFS ini adalah dengan menelusuri satu cabang sebuah pohon 

sampai kebawah (menemukan solusi) sebelum melakukan backtracking.  

 Depth-first search (DFS) melakukan pencarian secara preorder. 

Mengunjungi anak suatu simpul sebelum simpul tetangganya. Algoritma DFS 

menggunakan  metode pendekatan yang diimplementasikan dengan menggunakan 

Tumpukan (Stack). Stack dalam struktur data berarti struktur data yang organisasi 

atau strukturnya bersifat tumpukan atau menyerupai tumpukan. Stack pada 

Struktur Data dapat diilustrasikan dengan dua buah kotak yang ditumpuk, kotak 

yang satu akan ditumpuk diatas kotak yang lainnya. Jika kemudian stack 2 kotak 

tadi, ditambah kotak ketiga, keempat, kelima, dan seterusnya, maka akan 

diperoleh sebuah stack kotak yang terdiri dari N kotak.  

 
Gambar 2.2 Stack 

 

 Stack bersifat LIFO (Last In First Out) artinya Benda yang terakhir masuk 

ke dalam stack akan menjadi yang pertama keluar dari stack.  

Operasi-operasi yang biasanya tredapat pada Stack yaitu: 

1. Push : digunakan untuk menambah item pada stack pada tumpukan paling 

atas  

http://blog-arul.blogspot.com/2012/01/stack-queue-tree.html
http://blog-arul.blogspot.com/2012/01/pengertian-struktur-data.html
http://4.bp.blogspot.com/-T-SHVTTKhZ8/TyJFPHV8JAI/AAAAAAAAAJ0/OaArEc0-1wU/s1600/Picture1.png


21 
 

2. Pop : digunakan untuk mengambil item pada stack pada tumpukan paling 

atas  

3. Clear : digunakan untuk mengosongkan stack  

4. IsEmpty : fungsi yang digunakan untuk mengecek apakah stack sudah 

kosong  

5. IsFull : fungsi yang digunakan untuk mengecek apakah stack sudah penuh 

Cara mendefenisikan Stack dengan Array of Struct yaitu:  

1. Definisikan Stack dengan menggunakan struct 

2. Definisikan konstanta MAX_STACK untuk menyimpan maksimum isi 

stack 

3. Buatlah variabel array data sebagai implementasi stack 

4. Deklarasikan operasi-operasi/function di atas dan buat implemetasinya. 

(Syahrullah Syam, Stack pada Struktur Data, 2012) 

Berikut gambar yang mengiilustrasikan urutan simpul yang dikunjungi pada 

algoritma DFS: 

 
Gambar 2.3 Pencarian DFS 
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Dari gambar, dapat dilihat bahwa dengan algoritma DFS, setiap anak 

simpul pertama yang bertetangga dengan simpul akar dikunjungi sampai tingkat 

terdalamnya lebih dahulu, lalu seluruh simpul pada sub pohon tersebut, sebelum 

simpul lain yang juga bertetangga dengan simpul akar. 

Pencarian rute terpendek dilakukan dengan cara membuat simpul-simpul 

yang menjadi titik awal, titik-titik yang akan dilalui dan juga titik akhir sebagai 

akhir dari tujuan atau sebagai simpul yang dicari. 

Dalam algoritma DFS, simpul yang telah dikunjungi disimpan dalam suatu 

tumpukan (stack). Antrian ini digunakan untuk mengacu simpul-simpul yang akan 

dikunjungi sesuai urutan tumpukan (masuk terakhir, keluar pertama) dan 

mempermudah proses runut-balik jika simpul sudah tidak mempunyai anak 

(simpul pada kedalaman maksimal). 

Untuk memperjelas cara kerja algoritma DFS beserta tumpukan (stack) 

yang digunakannya, berikut langkah-langkah algoritma DFS: 

1. Masukkan simpul ujung (akar) ke dalam tumpukan (stack) 

2. Ambil simpul dari tumpukan (stack) teratas, lalu cek apakah simpul 

merupakan solusi 

3. Jika simpul merupakan solusi, pencarian selesai dan hasil dikembalikan. 

4. Jika simpul bukan solusi, masukkan seluruh simpul yang bertetangga 

dengan simpul tersebut (simpul anak) ke dalam tumpukan (stack) 

5. Jika tumpukan (stack) kosong dan setiap simpul sudah dicek, pencarian 

selesai dan mengembalikan hasil solusi tidak ditemukan 

6. Ulangi pencarian dari langkah kedua 
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 Isi dari Stack merupakan jalur yang diambil dari vertex awal, lalu vertex 

tersebut akan disimpan (push). Saat algoritma kembali ke vertex awal, vertex-

vertex yang sudah dikunjungi akan dikeluarkan (pop) dari Stack. 

Keuntungan Dari Algoritma Depth-First Search 

 Membutuhkan memori yang relative kecil, karena hanya node-node pada 

lintasan yang aktif saja. 

 Secara kebetulan, metode depth-first search akan menemukan solusi tanpa 

harus menguji lebih banyak lagi dalam ruang keadaan.  

Kelemahan Dari Algoritma Depth-First Search 

 Memungkinkan tidak ditemukannya tujuan yang diharapkan. 

 Hanya akan menemukan satu solusi pada setiap pencarian. 

(eri albar, Analisa Algoritma Depth-First Search Untuk Pencarian Rute 

Terpendek, 2011) 

2.3 Struktur data Graph 

Graph/Graf adalah salah satu jenis struktur data yang berbentuk jaringan 

yang terdiri dari titik(vertex) dan garis(edge), dimana dalam graf tersebut, vertex 

vertex yang ada dihubungkan oleh edge, hingga menjadi suatu kesatuan yang 

disebut graf. Hubungan antar elemen pada graf adalah many-to-many. Sebagai 

contoh dari pemodelan graf adalah peta kota kota, dimana kota disini sebagai 

vertex dan jalur yang menghubungkannya berlaku sebagai edge. Keterhubungan 

dan jarak tidak langsung antara dua kota = data keterhubungan langsung dari kota-

kota lainnya yang memperantarainya. 

Penerapan struktur data linear atau hirarkis pada masalah graph 

dapat dilakukan tetapi kurang efisien. Struktur data graph secara eksplisit 
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menyatakan keterhubungan ini sehingga pencariannya langsung (straight 

forward) dilakukan pada strukturnya sendiri. 

1. Struktur Data Linear = keterhubungan sekuensial antara entitas data 

2. Struktur Data Tree = keterhubungan hirarkis 

3. Struktur Data Graph = keterhubungan tak terbatas antara entitas data.  

Contoh graph : Informasi topologi jaringan dan keterhubungan antar kota-kota.  

Graph terdiri dari himpunan verteks (node) dan himpunan sisi (edge, arc). 

Verteks menyatakan entitas-entitas data dan sisi menyatakan 

keterhubungan antara verteks. 

Notasi matematis graph G adalah :  

G = (V, E)  

Sebuah sisi antara verteks x dan y ditulis {x, y}.  

Subgraph : graph yang merupakan suatu subset (bagian) graph yang 

connected  

Graph H = (V1, E1) disebut subgraph dari graph G jika V1 adalah himpunan 

bagian dari V dan E1 himpunan bagian dari E. 

 Sistem kerja Graph pada sistem 

Dalam sistem ini setiap data baru yang masuk akan langsung tersusun ke 

dalam struktur data Graph. 

   

 

 

Gambar 2.4 Sistem Kerja Graph 

A 

Hubungan kekerabatan 

B E D C 
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Sistem graph bekerja ketika user menginputkan nama Ayah dan Ibu. 

Sehingga secara otomatis setiap data-data baru yang diinputkan akan 

langsung saling terhubung antara graph satu dengan yang lainya. Vertex-

vertex pada graf melambangkan tiap-tiap individu. Sedangkan edge 

melambangkan adanya hubungan kekerabatan antar individu.  

(Windah, Graph pada Struktur data, 2010) 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

3.1. Problem Statement 

3.1.1. Deskripsi Sistem 

Sistem yang dibangun ini adalah sistem untuk menyusun dan mencari silsilah 

keluarga bani daud tamim marfuah. Dalam proses penyusunan silsilah, 

member menginputkan nama orang tua yang tidak lain adalah ayah dan ibu 

dari member sehingga terbentuk struktur data tree. Kemudian dalam proses 

pencarian silsilah keluarga menggunakan algoritma DFS. Jika proses DFS 

ditemukan maka akan muncul penamaan hubungan kekerabatan antara 

member yang sedang login dengan member yang di cari hubungan 

kekerabatannya. Ketika member login, maka member tersebut sebagai nama 

awal pencarian dari algoritma DFS. Tapi member yang login juga bisa 

menelusuri hubungan kekerabatan antara member satu dengan yang lainya. 

3.1.2. Keadaan Current System 

Penyusunan dan penelusuran silsilah keluarga yang dilaksanakan oleh 

pengurus bani daud tamim marfuah saat ini menggunakan teknik penulisan 

yakni dengan menggambar bagan dan menerangkan bagan tersebut 

kedalam buku secara manual. Adapun proses evaluasi tersebut memiliki 

beberapa kelemahan yaitu: 

a. Media yang digunakan masih menggunakan kertas.  

26 
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b. Biaya yang dikeluarkan cukup besar untuk memenuhi kebutuhan 

media tersebut. 

c. Pengumpulan data belum dapat dilakukan secara menyeluruh dan 

masih subyektif.  

d. Informasi atau data keluarga tidak dapat tersimpan dengan baik karena 

banyaknya data keluarga atau informasi yang juga membutuhkan 

media penyimpanan yang lebih besar.  

3.1.3. Lingkup Sistem 

Terdapat berbagai macam komponen data, proses dan komunikasi 

yang terjadi pada pembangunan system. Komponen-konponen tersebut 

meliputi hal-hal yang dibutuhkan dalam pembangunan system. Adapun 

dalam system penyusunan silsilah keluarga ini adalah sebagai berikut : 

a. Lingkup data  

Lingkup data dalam system ini adalah : 

1. Data anggota keluarga untuk login dan menelusuri silsilah keluarga 

serta saling komunikasi dengan anggota lain dengan media social 

networking. 

2. Data orang tua(ayah dan ibu) yaitu untuk proses penyusunan silsilah 

keluarga yang hasilnya berbentuk tree. 

3.2. Identifikasi dan Analisis Proses Bisnis 

3.2.1. Identifikasi Proses Bisnis 

Dalam sistem pendukung keputusan ini, terdapat beberapa proses 

bisnis yang terjadi yaitu:  
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a. Pendataan keluarga 

b. Penyusunan keluarga 

c. Memperbarui bagan silsilah keluarga 

3.2.2. Analisis Proses Bisnis 

Tabel 3.1. Analisis Proses Bisnis 

Nama proses 

bisnis 

Siapa saja 

yang 

terlibat 

Di mana 

proses 

bisnis 

terjadi 

Kapan 

proses 

bisnis 

terjadi 

Bagaimana proses 

bisnis dijalankan 

Dokumen yang 

terkait dengan 

proses bisnis 

Pendataan 

keluarga 

Pengurus 

dan 

anggota 

keluarga 

Tempat 

Pertemuan 

Keluarga 

Masa 

Pertemuan 

Keluarga 

- Anggota keluarga 

datang ke acara 

pertemuan keluarga 

untuk silaturrahmi. 

- Pengurus 

memberikan buku 

tamu dan form data 

pribadi kepada 

anggota keluarga. 

- Anggota keluarga 

mengisi buku tamu 

dan form data pribadi 

yang diberikan 

pengurus. 

- Anggota keluarga 

mengisi buku tamu 

dan melengkapi data 

pribadi. 

- Buku Tamu 

- Form data 

pribadi 

anggota 

keluarga 

Penyusunan 

Keluarga 

Pengurus 

dan 

anggota 

keluarga 

Kantor 

Pengurus 

Setelah 

Masa 

Pertemuan 

keluarga 

- Pengurus menyusun 

silsilah keluarga 

berdasarkan form 

data pribadi dari tiap-

tiap anggota keluarga 

- Pengurus menulis 

silsilah keluarga ke 

dalam bentuk bagan  

silsilah keluarga 

- Buku Tamu 

- Buku Silsilah 

Keluarga 

Memperbarui 

bagan silsilah 

Pengurus 

dan 

Anggota 

keluarga 

Kantor 

Pengurus  

Setelah 

Masa 

Pertemuan 

keluarga 

- Anggota keluarga 

memberikan data 

pribadi kepada 

pengurus 

- Pengurus menerima 

data masing-masing 

anggota keluarga. 

- Pengurus 

memperbarui data 

bagan silsilah. 

- Data Pribadi 

anggota 

keluarga 

- Bagan Silsilah 
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3.2.3. Pemodelan Proses Bisnis 

a. Pendataan anggota keluarga 

Anggota Keluarga Pengurus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Pendataan Anggota Keluarga 

b. Penyusunan keluarga 

Anggota Keluarga Pengurus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Penyusunan Keluarga 

Mengisi Buku Tamu 

Melengkapi Form Data 

Pribadi 

Buku Tamu dan 

Form Data Pribadi 

Terisi 

Buku Tamu dan 

Form Data Pribadi 

Terisi 

Buku Tamu dan 

Form Data Pribadi 
Buku Tamu dan 

Form Data Pribadi 

Form Data Pribadi 

Menyusun Silsilah 

Form Data Pribadi 

Menggambar Bagan 

Silsilah 

Bagan Silsilah Bagan Silsilah 
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c. Memperbarui bagan silsilah keluarga 

Anggota keluarga Pengurus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Memperbarui Bagan Silsilah Keluarga 

3.2.4. Dokumen-dokumen yang Terkait Dengan Proses Bisnis 

a. Buku Tamu 

Tabel 3.2 Buku Tamu 

No. Nama 

Lengkap 

Tempat 

Tinggal 

Tanggal 

lahir 

Nama Orang tua TTD 

Ayah Ibu 

1.       

2.       

3.       

4.       

 

 

 

Form Data Pribadi 

Menyusun Silsilah 

Form Data Pribadi 

Memperbarui Bagan 

Silsilah 

Bagan Silsilah Terbaru Bagan Silsilah Terbaru 
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b. Form data pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.4 Form Data Pribadi 

FORM DATA PRIBADI 

Biodata 

Nama Lengkap   : 

Jenis Kelamin  : 

Tempat, Tgl Lhr  : 

Nama Orang tua 

Nama Ayah   : 

Nama Ibu  : 

Pernikahan 

Nama (Suami/Istri)  : 

Suami/Istri lebih dari satu. 

 1…………………………………. 

 2…………………………………. 

 3…………………………………. 

 4…………………………………. 

Mempunyai anak dari (Suami/Istri)………… 

1.  4.  7.  10. 

2.  5.  8.  11. 

3.  6.  9.  12. 

Mempunyai anak dari (Suami/Istri)………… 

1.  4.  7.  10. 

2.  5.  8.  11. 

3.  6.  9.  12. 

Mempunyai anak dari (Suami/Istri)………… 

1.  4.  7.  10. 

2.  5.  8.  11. 

3.  6.  9.  12. 

Mempunyai anak dari (Suami/Istri)………… 

1.  4.  7.  10. 

2.  5.  8.  11. 

3.  6.  9.  12. 

Riwayat Alamat 

No. Mulai Sampai Alamat Kota Propinsi Negara 

1.       

2.       

Riwayat Pekerjaan 

No. Mulai Sampai Pekerjaan Tempat 

1.     

2.     

Riwayat Pendidikan 

No. Mulai Sampai Jenjang Nama Sekolah Tempat 

1.      

2.      

3.      

4.      
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c. Buku Silsilah 

Buku silsilah berisi data silsilah anggota keluarga yang meliputi nama orang tua, nama anak,nama suami/istri, dan alamat. 

d. Bagan Tree dari bani daud tamim marfu’ah 

 
Gambar 3.5 Bagan Silsilah Bani Daud Tamim Marfuah 

3
2
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3.3. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan 

3.3.1. Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

a. Pendataan anggota keluarga 

Tabel 3.3 Pendataan anggota keluarga 

Pihak 1 

 (anggota keluarga) 

Pihak 2  

(pengurus) 

Sistem Informasi 

 Memberikan form data 

pribadi kepada anggota 

keluarga 

Tampil form register 

Mengisi form data pribadi  Menyimpan data register 

Memberikan form data pribadi 

yang telah terisi kepada 

pengurus 

Menerima data pribadi 

dari tiap-tiap anggota 

keluarga 

Aktifasi Member 

b. Penyusunan silsilah keluarga 

Tabel 3.4 Penyusunan silsilah keluarga 

Pihak 1  

(anggota keluarga) 

Pihak 2 

 (pengurus) 

Sistem Informasi 

Memberikan form data pribadi 

anggota keluarga. 

Menerima data pribadi 

dari tiap-tiap anggota 

keluarga 

Tampil profil anggota 

keluarga beserta inputan 

nama ayah dan ibu 

 Menyusun data menjadi 

bagan  tree 

Menyusun data silsilah 

c. Memperbarui bagan silsilah keluarga 

Tabel 3.5 Memperbarui bagan silsilah keluarga 

Pihak 1  

(anggota keluarga) 

Pihak 2 

 (pengurus) 

Sistem Informasi 

Memberikan form data pribadi 

anggota keluarga terbaru. 

Menerima data pribadi 

dari tiap-tiap anggota 

keluarga baru 

Tampil profil anggota 

keluarga baru beserta 

inputan nama ayah dan 

ibu 

 Memperbarui bagan 

silsilah keluarga terbaru 

Update bagan silsilah 

keluarga terbaru 
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3.3.2. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Tabel 3.6 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Nama kegiatan 

sistem 

Siapa 

saja 

yang 

terlibat 

Di mana 

kegiatan 

sistem 

dilakukan 

Kapan 

kegiatan 

sistem 

terjadi 

Bagaimana kegiatan 

sistem dijalankan 

Dokumen 

yang terkait 

dengan 

kegiatan 

sistem 

Tampil form 

register 

Calon 

Member 

Bebas Sesuai 

kebutuhan 

Data terbaru dari 

anggota keluarga 

kepada pengurus yang 

kemudian disimpan. 

Data pribadi 

anggota 

keluarga 

Menyimpan 

data register 

Member  Bebas  Tidak di 

tentukan 

Penginputan data profil 

member. 

Form 

register 

Aktifasi 

member 

pengurus Kantor 

pengurus 

Sesuai 

kebutuhan 

Memastikan apakah 

member yang register 

adalah anggota 

keluarga 

Data silsilah 

terbaru 

Tampil profil 

anggota 

keluarga beserta 

inputan nama 

ayah dan ibu 

Pengurus 

atau 

Member 

Kantor 

pengurus 

Setelah 

acara 

pertemuan 

keluarga 

Mencari nama ayah 

dan ibu dari masing-

masing individu yang 

sudah ada dalam 

database 

Data profil 

ayah dan ibu 

Menyusun data 

silsilah 

Member 

atau 

Pengurus 

bebas Sesuai 

kebutuhan 

Menginputkan nama 

ayah dan ibu dari 

masing-masing 

individu 

Data profil 

member dan 

Bagan 

silsilah 

Tampil profil 

anggota 

keluarga baru 

beserta inputan 

nama ayah dan 

ibu 

Pengurus 

atau 

Member 

bebas Setelah 

proses 

penelusura

n 

ditemukan 

Mencari nama ayah 

dan ibu dari masing-

masing individu yang 

sudah ada dalam 

database 

Data profil 

ayah dan ibu 

terbaru 

Update bagan 

silsilah keluarga 

terbaru 

Pengurus 

atau 

Member 

bebas Sesuai 

kebutuhan 

Memperbarui bagan 

silsilah keluarga 

Bagan 

silsilah 

keluarga 

3.3.3. Dokumen-dokumen yang terkait dengan kegiatan sistem 

a. Data anggota keluarga yang berisi nama, kelamin, dan alamat. 

b. Data tree atau data hubungan orang tua dan anak dalam keluarga. 
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3.3.4. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Tabel 3.7 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Komponen sistem 

informasi 

Spesifikasi Siapa yang 

mengadakan 

Kapan harus 

diadakan 

Di mana 

harus 

diadakan 

Bagaimana pengadaannya 

Hardware      

Komputer Processor AMD Turion X2 

2,2 GHz, Memory 1 GB, 

Hardisk 240 GB 

Pengurus  Sebelum 

pembuatan 

program 

Kantor 

pengurus 

Membeli perangkat komputer dan memasang 

aplikasi-aplikasi pendukung yang dibutuhkan 

Software      

Sistem operasi Microsoft Windows seven 

ultimate 

Administrator 

(pengurus) 

Sebelum 

pembuatan 

program 

Kantor 

pengurus 

Memasang pada CPU yang akan digunakan 

Web server Apache Web Server version 

2.5.10 

Administrator 

(pengurus) 

Awal pembuatan 

program 

Kantor 

pengurus 

Memasang pada CPU yang akan digunakan 

Data base MySql database version 

6.0.4-alpha 

Administrator 

(pengurus) 

Awal pembuatan 

program 

Kantor 

pengurus 

Memasang pada CPU yang akan digunakan 

Network LAN card gigabit onboard Administrator 

(pengurus) 

Awal pembuatan 

program 

Kantor 

pengurus 

Memasang pada CPU yang akan digunakan 

Data, informasi, dan 

pengetahuan 

Data anggota keluarga, data 

masing-masing orang tua, 

data hasil penelusuran,  

Anggota 

keluarga 

Awal pembuatan 

program 

Bebas  Pendataan kembali untuk memperbaharui 

data, pembuatan tata cara penelusuran, 

pemberian tutorial penggunaan program 

Orang-orang yang 

terlibat dalam 

pengembangan dan 

operasional 

     

Sistem analis Menganalisis dan merancang Administrator Sebelum Kantor Diserahkan kepada peneliti 

3
5 
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(perancangan sistem) system (pengurus) pembuatan 

program 

pengurus 

Programmer (web) Menulis kode program Administrator 

(pengurus) 

Sebelum 

pembuatan 

program 

Kantor 

pengurus 

Diserahkan kepada peneliti 

Interface Designer Membuat desain antarmuka Administrator 

(pengurus) 

Sebelum 

pembuatan 

program 

Kantor 

pengurus 

Diserahkan kepada peneliti 

Data base Designer Membuat desain basis data Administrator 

(pengurus) 

Sebelum 

pembuatan 

program 

Kantor  

pengurus 

Diserahkan kepada peneliti 

Operator Mengoperasikan program Administrator 

(pengurus) 

Sebelum 

pembuatan 

program 

Kantor 

pengurus 

Diserahkan kepada peneliti 

Documentator Mengumpulkan dokumen-

dokumen sistem 

Administrator 

(pengurus) 

Sebelum 

pembuatan 

program 

Kantor 

pengurus 

Diserahkan kepada peneliti 

3
6 
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3.3.5. Prioritas Kebutuhan 

Tabel 3.8 Prioritas Kebutuhan 

Nama Kebutuhan Tergantung Pada 

Kebutuhan 

Prioritas Pengembangan 

Input data Silsilah Leluhur  1 

Pendaftaran Member Aktifasi dari pengurus 2 

Input nama ayah dan ibu Data silsilah keluarga yang 

sudah masuk 

3 

Input riwayat pernikahan Data silsilah keluarga yang 

sudah masuk 

4 

Penelusuran silsilah keluarga Data silsilah keluarga yang 

sudah membentuk tree 

5 

3.4. Identifikasi dan Analisis Alternatif Solusi 

Tabel 3.9 Identifikasi dan Analisis Alternatif Solusi 

Karakteristik Alternatif 1(menggunakan template 

engine Smarty) 

Alternatif 2 

(menggunakan framework 

Codeigniter) 

Bagian system yang 

terkomputerisasi 

Semua kebutuhan fungsional akan dapat 

di penuhi 

Sama dengan alternatife 1 

Keuntungan Penulis dapat memahami pemrograman 

dalam Smarty 

Memerlukan pembelajaran 

dalam menggunakan 

framework CI 

Server dan 

WorkStation 

Server: Processor Intel Xeon minimal 

4core,RAM minimal 1GB. 

Workstation: Processor minimal 

PentiumIII, RAM minimal 128MB. 

Sama dengan alternatife 1 

Alat Perangkat Lunak 

yang dibutuhkan 

OS Ubuntu Server 9.04, webserver 

Apache, DBMS MySQL, Compiler PHP, 

Web Browser Mozilla Firefox. 

Sama dengan alternatife 1 

Perangkat lunak 

aplikasi 

Dapat di customisasi Sama dengan alternatife 1 

Metode pemrosesan 

data 

Client/Server Sama dengan alternatife 1 

Alat output Monitor Sama dengan alternatife 1 

Alat input Keyboard, Mouse Sama dengan alternatife 1 

Alat Penyimpanan 

data 

Data disimpan dalam database dbfs yang 

dikelola dalam DBMS MySQL 

Sama dengan alternatife 1 

 Dalam pembuatan system ini penulis menggunakan alternatif 1, yakni 

menggunakan template engine smarty karena dari segi keuntungan penulis 

lebih memahami bahasa pemrograman di smarty dari pada di codeigniter.
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3.5. Identifikasi dan Desain Output 

3.5.1. Identifikasi Output 

Tabel 3.10 Identifikasi Output 
Nama 

laporan 

Alat untuk 

menampilkan 

laporan 

Bentuk 

laporan 

Yang 

membuat 

laporan 

Yang menerima 

laporan 

Periode laporan Deskripsi laporan Data / informasi 

yang ditampilkan 

Data 

anggota 

keluarga 

Monitor Teks sistem  pengurus Masa pendataan anggota 

keluarga 

Data member yang 

sudah masuk dalam 

anggota keluarga 

- Jumlah 

- Nama 

- Alamat 

- Kelamin 

- Status 

- Foto 

Data 

register 

dan 

aktifasi 

member 

Monitor Text Sistem Pengurus Masa Memperbarui data 

anggota keluarga 

Data calon anggota 

keluarga yang akan di 

verifikasi oleh 

pengurus 

- Tanggal daftar 

- Email 

- Nama 

- Alamat 

- Telepon 

Data 

Pernikah

an 

Monitor Text Sistem Pengurus Masa pendata-an anggota 

keluarga 

Data Pernikahan tiap 

anggota keluarga 

- Profil member 

- Nama (Suami/Istri) 

- Tanggal nikah 

- Tanggal cerai 

Data 

Silsilah 

Monitor Text Sistem Pengurus Masa pendata-an anggota 

keluarga 

Data silsilah satu 

keluarga 

- Nama ayah 

- Nama ibu 

- Nama anak 

Bagan 

Silsilah 

Monitor Text dan 

Bagan 

Sistem Pengurus Masa penyusu-nan anggota 

keluarga 

Bagan Silsilah 

keluarga 

- Bagan Tree 

3
8
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3.5.2. Desain Output 

a. Data anggota keluarga 

 

Gambar 3.6 Data Anggota Keluarga 

b. Data Register dan Aktifasi Member 

 

Gambar 3.7 Data Register dan Aktifasi Member 
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c. Data Pernikahan 

 
Gambar 3.8 Data Pernikahan 

d. Data Silsilah 

 

Gambar 3.9 Data Silsilah 
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e. Bagan Silsilah 

 
Gambar 3.10 Bagan Silsilah 

3.6. Identifikasi dan Desain Input 

3.6.1. Identifikasi Input 

Tabel 3.11 Identifikasi Input 
Nama input Alat untuk 

mengen-try 

data 

Bentuk 

input 

Yang 

menyedia-

kan data 

Yang mengen-try 

data 

Periode input Deskripsi input Data / informasi 

yang dientry-kan  

Entri data 

anggota 

keluarga 

Mouse, 

keyboard 

Text, 

Combo 

box, 

popup 

Anggota 

keluarga 

Pengurus (admin) Periode pendataan 

anggota keluarga 

Entri data anggota 

keluarga 

- Nama depan 

- Nama belakang 

- Email 

- Tanggal lahir 

- Kelamin 

- Alamat 

- Kota 

4
1
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- Propinsi 

- Negara 

- Nama ayah 

- Nama ibu 

- Keterangan 

- Keadaan 

- Tanggal mening-

gal 

- Foto 

Entri data 

penyusunan 

silsilah keluarga 

Mouse Pilihan 

pop up 

Pengurus 

(admin) 

Anggota keluarga 

(member) 

Tiap member yang 

belum menginputkan 

nama ayah dan ibu 

Member 

menginputkan data 

ayah dan ibu 

- Nama ayah 

- Nama ibu 

Entri data calon 

anggota 

keluarga 

Keyboard, 

Mouse 

Text, 

popup 

Calon anggota 

keluarga 

Calon anggota 

keluarga 

Periode memperba-

rui data anggota 

keluarga 

Entri data pribadi 

calon angota keluarga 

- Email 

- Password 

- Nama depan 

- Nama Belakang 

- Tanggal lahir 

- Kelamin 

- Kota 

- Propinsi 

- Negara 

- Tulisan acak 

Entri data 

Verifikasi dan 

aktifasi anggota 

keluarga baru 

Mouse Check 

list 

Calon anggota 

keluarga 

Pengurus (admin) Periode memperbarui 

data anggota keluarga 

Verifikasi kebenaran 

anggota keluarga 

- Ubah Status 

Check list 

Entri data 

pernikahan 

anggota 

keluarga 

Mouse Pop up Pengurus 

(admin) 

Anggota keluarga 

(member) , 

pengurus 

Periode memperbarui 

data anggota keluarga 

Entri data suami atau 

istri 

- Nama Suami/ 

Istri 

- Tanggal Nikah 

- Tanggal cerai 

Penelusuran 

anggota 

keluarga 

Mouse Pop up Pengurus 

(admin) 

Pengurus (admin), 

anggota keluarga 

(member) 

Ketika tidak tahu 

hubungan kekerabat-

an antar anggota 

keluarga  

Untuk menge-tahui 

hubungan keluarga 

- Nama awal 

- Nama yang dicari 

4
2
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3.6.2. Desain Input 

a. Entri data anggota keluarga(Halaman admin) 

 

Gambar 3.11 Entri Data Anggota Keluarga 
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b. Entri Data Calon Anggota Keluarga(Halaman Member) 

 

Gambar 3.12 Entri Data Calon Anggota Keluarga 

c. Input Checklist Aktifasi Member(Halaman Admin) 

 

Gambar 3.13 Input Checklist Aktifasi Member 
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d. Input Data Pernikahan 

 

Gambar 3.14 Input Data Pernikahan 

e. Input Proses Penelusuran 

 

Gambar 3.15 Input Proses Penelusuran 
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3.7. Perancangan Sistem 

3.7.1. Sitemap Sistem 

 

Gambar 3.16 Sitemap Sistem 
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3.7.2. Context Diagram 

 

Setting

Tampil_Setting

Tampil_Profil

Profil

Tampil_Halaman_Admin

Home

Tampil_Form_Log in

Login

Tampil_Member
Member

Tampil_Form_User

User

Bag an

Tampil_Bag an

Tampil_Profil

Cek_Generasi

Tampil_Cek_Generasi

Tampil_Req uest_Member

Tampil_Setting

Tampil_Profil

Tampil_Form_Log in

Home

Login

Profil

Setting

Tampil_Member_yang _akan_Dikirimi_Pesan

Tampil_Form_Pesan

Tampil_Form_Pengaturan

Tampil_Form_Register

Tampil_Form_Log in

Reg ister

Peng aturan

Artikel

Tampil_Halaman_Admin

Home

Kirim_Pesan

Profil

Keluarg a

Tampil_Form_Pencarian

Tampil_Keluarg a

Tampil_Artikel

Tampil_Bag an

Bag an

Berita

Gallery

Pencarian

Penelusuran

Tampil_Form_Penelusuran

Penelusuran

Tampil_Halaman_User

Tampil_Gallery

Tampil_Berita

Pesan

Login

Tampil_Form_Penelusuran

Aktifasi_M ember

0

SISTEM _INFORM ASI_PENYUSUN

AN_DAN_PENELUSURAN_KELUAR

GA

+

MEMBER

ADMIN Peng urus

 

 

Gambar 3.17 Context Diagram 
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3.7.3. Data Flow Diagram (DFD) 

input_calon_member

cek_data

data_artikel

data_pesan

data_komentar

data_post

tampil_tree

data_tree

data_pernikahan

data_silsilah

data_pendidikan

data_pekerjaan

data_alamat

data_gallery

data_member

Berita

Tampil_Berita

Tampil_Member_yang_akan_Dikirimi_Pesan

Tampil_Form_Pesan

Pesan

Tampil_Halaman_User
Kirim_Pesan

Home

Penelusuran

Tampil_Form_Penelusuran

Tampil_Keluarga

Keluarga

Tampil_Bagan

Bagan

Profil

Tampil_Profil

Tampil_Form_Pengaturan

Pengaturan
Gallery

Tampil_Form_Pencarian

Tampil_Gallery

Pencarian

Tampil_Form_Log in

Login

Reg ister

Tampil_Form_Register

MEMBER

1

Reg ister

2

Proses_Log in

3

Data_Member

4

Silsilah

5

Proses_Penelu

suran

6

Sosial_Network

ing

7

Data_Publik

1 member

2 g allery

3 alamat

4 pekerjaan

5 pendidikan

6 silsilah

7 pernikahan

8 bulletin

9 comment

10 messag es

11 artikel

Tampil_Generasi

cek_calon_member

cek_users

update_users

data_artikel

tampil_tree

data_tree

data_pernikahan

data_silsilah
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cek_users

data_user

data_member

Tampil_Form_Log in
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Tampil_Setting

Tampil_Halaman_Admin
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Gambar 3.18 Data Flow Diagram 

3.7.4. Flowchart 

1. Register member 

 

Gambar 3.19 Flowchart Register 
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  Calon member dapat melakukan register jika data username(email) 

masih belum ada dalam database. Jika username (email) sudah ada dalam 

database maka proses register gagal. 

  Calon member  tidak bisa melakukan login jika belum di aktifasi 

oleh admin(pengurus). 

2. Login sistem 

 

Gambar 3.20 Flowchart Login Sistem 

Sistem dapat digunakan jika pengguna telah masuk dengan 

menginputkan email dan password masing-masing. Diagram alir di atas 

merupakan alur bagaimana pengguna dapat masuk ke system. Setelah 

menginputkan email dan password, jika benar maka pengguna dapat 
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mengakses halaman sistemnya masing-masing dengan menu-menu yang 

berbeda pula. Jika salah memasukkan email dan password maka pengguna 

akan diminta untuk mengulangnya kembali. 

3. Proses Penyusunan. 

 

Gambar 3.21  Flowchart Penyusunan 

Diagram alir di atas merupakan proses penyusunan pada anggota 

keluarga. Member mencari nama ayah dan ibu dalam database, jika 

ada member menginputkan kedalam proses dan penyusunan dimulai. 
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Jika nama ayah dan ibu tidak ada dalam database maka member tidak 

bisa menginputkan ke dalam proses dan member belum masuk dalam 

penyusunan silsilah keluarga. Untuk member yang tidak segaris (anak 

mantu), bisa menginputkan riwayat pernikahan untuk masuk dalam 

silsilah keluarga. 

4. Proses Penelusuran 

 

Gambar 3.22 Flowchart Penelusuran 
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Gambar 3.23 Flowchart Depth Fisrt Search 

Setelah melakukan proses penyusunan maka member sudah 

masuk dalam silsilah dan member ini sudah bisa ditemukan dalam 

proses penelusuran. Pada proses penelusuran member bisa mengetahui 

jalur kekerabatan dan hubungan kekerabatannya. 

3.8. Identifikasi dan Desain Database 

3.8.1. Identifikasi Tabel Database 

Pembuatan desain sistem program melalui Data Flow Diagram dan 

Entity  Relationship  Diagram  dapat  dibuat  tabel-tabel  database  yang  
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akan dikelola dan digunakan untuk menjalankan aplikasi.Sistem 

pendukung ini menggunakan aplikasi database MySQL dengan nama file 

database “dbfs”. Berikut tabel-tabel yang digunakan beserta field-field 

yang berada pada tabel tersebut. 

1. Tabel User 

Tabel 3.12 Database Tabel user 

No  Nama field Type data Fungsi  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

users_id 

username 

user_password 

date_of_last_logon 

date_created 

date_modified 

number_of_logon 

level 

Int (11) 

Varchar (32) 

Varchar (64) 

DateTime 

DateTime 

DateTime 

Int (11) 

Int (1) 

Primary key 

 

2. Tabel Member 

Tabel 3.13 Database Tabel member 

No  Nama field Type data Fungsi  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

member_id 

re_date 

mod_date 

email 

pwd 

f_name 

l_name 

d_birth 

gender 

country 

telpon 

s_prov 

city 

garis_ket 

h_town 

main_picture 

last_login 

numberlogin 

about_member 

Int (11) 

Date 

Date 

Varchar (50) 

Varchar (64) 

Varchar (55) 

Varchar (55) 

Date 

Varchar (10) 

Varchar (40) 

Varchar (32) 

Varchar (50) 

Varchar (32) 

Varchar (32) 

Varchar (60) 

Varchar (64) 

DateTime 

Int (11) 

Text 

Primary key 
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20 

21 

22 

23 

status2 

d_wft 

level 

aktif 

Varchar (32) 

Date 

Int (3) 

TinyInt (2) 

3. Tabel Silsilah 

Tabel 3.14 Database Tabel silsilah 

No  Nama field Type data Fungsi  

1 

2 

3 

4 

silsilah_id 

member_id 

ayah_id 

ibu_id 

Int (11) 

Int (11) 

Int (11) 

Int (11) 

Primary key 

Foreign key 

Foreign key 

Foreign key 

4. Tabel Pernikahan 

Tabel 3.15 Database Tabel pernikahan 

No  Nama field Type data Fungsi  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

pernikahan_id 

suami_id 

istri_id 

tgl_nikah 

tgl_cerai 

sub 

Int (11) 

Int (11) 

Int (11) 

Date 

Date 

Int (11) 

Primary key 

Foreign key 

Foreign key 

 

5. Tabel Pendidikan 

Tabel 3.16 Database Tabel pendidikan 

No  Nama field Type data Fungsi  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

sekolah_id 

member_id 

mulai 

sampai 

jenjang 

sekolahan 

tempat 

tampil 

Int (11) 

Int (11) 

Varchar (30) 

Varchar (30) 

Varchar (30) 

Varchar (30) 

Text 

Int (2) 

Primary key 

Foreign key 
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6. Tabel Gallery 

Tabel 3.17 Database Tabel gallery 

No  Nama field Type data Fungsi  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

gallery_id 

member_id 

p_date 

thumbnail 

picture 

title 

Int (11) 

Int (11) 

DateTime 

Varchar (64) 

Varchar (64) 

Varchar (80) 

Primary key 

Foreign key 

 

7. Tabel Artikel 

Tabel 3.18 Database Tabel artikel 

No  Nama field Type data Fungsi  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

id_artikel 

kategori 

date 

judul 

isi 

status 

Int (10) 

Varchar (32) 

Date 

Varchar (32) 

Text 

TinyInt (1) 

Primary key 

 

8. Tabel Bulletin 

Tabel 3.19 Database Tabel bulletin 

No  Nama field Type data Fungsi  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

bull_id 

member_id 

p_date 

title 

descr 

jml_com 

f_mb_id 

Int (11) 

Int (11) 

DateTime 

Varchar (80) 

Text 

Int (11) 

Int (11) 

Primary key 

Foreign key 

 

 

 

 

Foreign key 

9. Tabel Comment 

Tabel 3.20 Database Tabel comment 

No  Nama field Type data Fungsi  

1 

2 

3 

4 

com_id 

member_id 

p_date 

descr 

Int (11) 

Int (11) 

DateTime 

Text 

Primary key 

Foreign key 
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5 bull_id Int (11) Foreign key 

10. Tabel Messages 

Tabel 3.21 Database Tabel messages 

No  Nama field Type data Fungsi  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

mess_id 

member_id 

p_date 

to_mem_id 

title 

descr 

reading 

Int (11) 

Int (11) 

DateTime 

Int (11) 

Varchar (85) 

Text 

Varchar (1) 

Primary key 

Foreign key 

 

Foreign key 

11. Tabel Pekerjaan 

Tabel 3.22 Database Tabel Pekerjaan 

No  Nama field Type data Fungsi  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

id_pekerjaan 

member_id 

tahun 

pekerjaan 

tempat 

tampil 

Int (11) 

Int (11) 

Varchar (30) 

Varchar (80) 

Varchar (80) 

Int (2) 

Primary key 

Foreign key 

 

 

12. Tabel Alamat 

Tabel 3.23 Database Tabel Alamat 

No  Nama field Type data Fungsi  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

6 

alamat_id 

member_id 

waktu 

alamat 

kota 

prov 

negara 

tampil 

Int (11) 

Int (11) 

Varchar (4) 

Varchar (80) 

Varchar (80) 

Varchar (80) 

Varchar (80) 

Int (2) 

Primary key 

Foreign key 
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3.8.2. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Gambar 3.24 Conceptual Data Model (CDM) 
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Gambar 3.25 Physical Data Model (PDM) 
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P_DATE timestamp
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P_DATE timestamp
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P_DATE timestamp
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DATE date
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Implementasi 

 Website keluarga besar Bani Daud Tamim Marfu’ah merupakan  aplikasi 

yang dirancang dan dibangun untuk membantu dan memudahkan  keluarga 

dalam mencari jalur keturunan serta dapat menyambung silaturrahmi antar 

keluarga.  

 Teknologi yang digunakan dalam  pengembangan sistem ini adalah 

teknologi aplikasi berbasis web, yang dapat dijalankan dalam lingkungan    

Internet. Sehingga dimanapun anggota keluarga (member) dan pengurus 

(users) berada dapat menggunakan  aplikasi ini, dengan mengakses situs 

tersebut secara cepat dan mudah.   

 Dalam proses pengaplikasiannya sistem ini membutuhkan beberapa 

komponen, Apabila semua komponen pendukung aplikasi sistem informasi 

berbasis web untuk penyusunan dan penelusuran silsilah keluarga 

menggunakan algoritma depth first search terpasang (installed) dalam 

komputer, seperti web server untuk PHP dan MYSQL diantaranya AppServ, 

XAMPP, WampServer serta browser yang mendukung  yaitu  Mozilla  

Firefox, Internet Explorer, Google Chrome ataupun Opera. Maka langkah  

selanjutnya adalah mewujudkan rancangan sistem yang telah dibuat, berikut 

ditunjukkan penjelasan program yang meliputi hasil desain antarmuka 

program serta kode program yang mendukung proses pada system. 

60 
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4.2. Penjelasan Program 

 Di dalam penjelasan program ini dijelaskan tentang alur pembuatan dan 

kegunaan program yang dibuat beserta tampilan desain. Berikut ini tampilan-

tampilan halaman yang ada dalam program yang dibuat : 

4.2.1. Halaman Admin 

a. Login 

 
Gambar 4.1 Login Admin 

  Pengurus bani daud tamim marfu’ah adalah yang mempunyai hak 

akses terhadap halaman admin. Terdapat dua hak akses dalam halaman 

login admin, diantaranya user admin (super user) dan user pengurus 

(users). Super user mempunyai akses ke beberapa modul yakni member, 

users, profil, dan setting. Users mempunyai akses ke modul penelusuran, 

cek generasi, bagan, artikel, aktifasi member, profil, dan setting. 

b. Halaman Users 

 
Gambar 4.2 Halaman Users 
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 Halaman users hanya bisa di buka oleh user admin (super user). 

Kemudian user admin dapat menambah atau menghapus user pengurus 

(users) yang sudah ada. 

c. Aktifasi Member 

 
Gambar 4.3 Aktifasi Member 

  Calon member yang sudah melakukan register harus di aktifasi 

oleh pengurus untuk bisa melakukan login atau menjadi anggota keluarga 

(member). Jika menurut pengurus calon member bukan termasuk dari 

anggota keluarga, maka pengurus bisa menghapus history register dari calon 

member. 



63 
 

 
 

d. Halaman Member 

 
Gambar 4.4 Halaman Member 

  Halaman member merupakan anggota keluarga (member) yang 

sudah di verifikasi tentang kebenaran anggota keluarga oleh pengurus. 

Halaman member hanya bisa di akses oleh super user. Super user dapat 

menambah, mengedit, dan menghapus data anggota kelurga di halaman ini. 

e. Form Pencarian 

 
Gambar 4.5 Form Pencarian 
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  Pada form pecarian ada inputan nama awal pencarian dan nama 

akhir pencarian. Inputan tersebut sebagai awal dan akhir dalam memproses 

penelusuran silsilah keluarga menggunakan algoritma DFS. 

f. Gambar Bagan 

 

Gambar 4.6 Gambar Bagan 

Satu node terdiri dari satu suami dan satu istri. Pembentukan bagan tersebut 

di ambil dari database table pernikahan. Jika member memiliki pernikahan 

yang lebih dari satu kali maka ada dua nama yang sama, id member yang 

sama dan id pernikahan yang berbeda.  

g. Form Artikel 

 
Gambar 4.7 Form Artikel 
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Artikel yang aktif bisa dilihat di halaman user secara umum tanpa melakukan 

login. Kategori artikel terdiri dari dua, yaitu profil dan berita. 

h. Form Cek Generasi 

 

Gambar 4.8  Form Cek Generasi 

Form cek generasi di gunakan untuk mengecek kebenaran generasi. Generasi 

secara otomatis terupdate ketika member menginputkan nama orang tua 

member. Member yang mengalami kesalahan dalam menginputkan nama 

orang tua, maka akan berpengaruh juga pada generasi masing-masing anak 

turunya. Jika generasi member ada yang salah maka akan berdampak pula 

pada kesalahan penamaan hubungan kekerabatan. 
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4.2.2. Halaman Member 

 Halaman member merupakan halaman khusus member (anggota 

keluarga). Halaman member yang bisa di akses oleh public (tanpa login) ada 

pada menu profil, menu berita, register, dan download bagan. Menu profil 

berisi tentang profil dari keluarga bani daud tamim marfu’ah yang di isi oleh 

pengurus keluarga. Menu berita berisi tentang berita atau kegiatan-kegiatan 

dalam perkumpulan keluarga yang juga di isi dan di update oleh pengurus 

keluarga. 

a. Halaman Home Public 

 
Gambar 4.9 Halaman Home Public 

Pada gambar 4.9 merupakan tampilan home tanpa melakukan login sebagai 

member. Dalam menu ini terdapat form keluarga terbaru yaitu anggota 

keluarga yang terbaru sesudah melakukan registrasi akan tampil disini . 
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b. Form Register 

 
Gambar 4.10 Form Register 

Setelah register, calon member menunggu konfirmasi (aktifasi) oleh 

pengurus untuk bisa melakukan login. Setelah login maka member akan 

masuk pada halaman home member pada gambar 4.11 

c. Home Member 

 
Gambar 4.11 Home Member 
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Member yang bisa melakukan login adalah member yang sudah di 

konfirmasi admin dan masih berstatus hidup. Member yang ingin menulis 

dihalaman home bisa menulis lewat menu profil kemudian menu kirim 

berita. 

d. Input Kirim Berita 

 
Gambar 4.12 Input Kirim Berita 

Setelah proses pengiriman berita berhasil maka berita tersebut akan muncul 

di halaman home gambar 4.11 dan profil member yang telah mengirim 

berita gambar 4.13. 

e. Halaman Profil Member(Sendiri) 

 
Gambar 4.13 Halaman Profil Member(Sendiri) 
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Halaman ini merupakan profil member sendiri, berbeda dengan jika melihat 

member orang lain. Jika profil sendiri maka ada pilihan menu edit profil, 

kirim berita, upload foto, inputan pernikahan, dan  inputan riwayat 

pernikahan. Edit profil berisi tentang profil sendiri termasuk inputan nama 

orang tua. Kirim berita adalah form untuk menulis pesan yang bisa di baca 

oleh semua member di halaman home masing-masing member dan member 

yang lain bisa mengomentari. Upload foto adalah fasilitas untuk membuat 

album gallery dari setiap member. 

f. Halaman Profil Member(orang lain) 

 
Gambar 4.14 Halaman Profil Member(orang lain) 
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Dalam melihat profil dari member yang lain maka sesama member bisa saling 

memperoleh informasi tentang profil member yang ingin diketahui. Tidak 

hanya itu sesama member bisa saling kirim pesan dan memberi testimoni.  

g. Input Kirim Pesan 

 
Gambar 4.15 Input Kirim Pesan 

 Setelah proses pengiriman pesan berhasil maka penerima pesan dapat 

membuka pesan tersebut dan hasilnya seperti pada gambar 4.16 

h. Form Pesan 

 
Gambar 4.16 Form Pesan 

 Member mempunyai fasilitas kirim pesan secara pribadi tanpa di ketahui 

member yang lain. 
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i. Form Pencarian Dalam Database 

 
Gambar 4.17 Form Pencarian Dalam Database 

 Dari form pencarian ini, member bisa mencari anggota member yang lain 

dengan kriteria yang dipilih dari combo box seperti Nama, Kota, Alamat, dan 

Negara. 

j. Form Penelusuran Keluarga 

 
Gambar 4.18 Form Penelusuran Keluarga 

Pada Gambar 4.18 member yang login adalah tahap awal nilai node dari 

penelusuran algoritma depth first search. 
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4.3. Pengujian 

Proses pengujian di bagi menjadi tiga tahapan yakni : 

a) Tahap proses pengujian  pertama meliputi : 

1. Register 

2. Aktifasi calon member 

3. Login 

4. Input nama orang tua 

5. Pencocokan penyusunan dengan bagan keluarga 

6. Penelusuran silsilah keluarga 

7. Waktu rata-rata proses penelusuran menggunakan algoritma depth first 

search 

b) Tahap proses pengujian kedua meliputi : 

1. Input pernikahan segaris (pernikahan antar keluarga) 

2. Anak dari pernikahan segaris 

3. Bagan keluarga dalam pernikahan segaris 

4. Penelusuran silsilah keluarga ke keluarga yang melakukan pernikahan 

segaris 

c) Tahap proses pengujian ketiga meliputi : 

1. Penelusuran dari yang paling bawah ke yang paling atas dari bagan. 

2. Penelusuran dari yang paling kiri ke yang paling kanan dari bagan. 

3. Penelusuran dari yang paling atas ke yang paling bawah dari bagan. 

4. Penelusuran dari yang paling kanan ke yang paling kiri dari bagan. 
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Spesifikasi pengguna pada waktu pengujian 

 Komputer : Processor AMD Turion X2 2,2 GHz, Memory 2 GB, 

Hardisk 240 GB 

 Sistem Operasi : Microsoft Windows seven ultimate 

 Web Server : Apache Web Server version 2.5.10 

 Browser : Mozilla Firefox 16.0.1 

a. Tahap Proses Pengujian pertama 

1. Register 

 
Gambar 4.19 Register 

Setelah melakukan register calon member harus menunggu konfirmasi 

(aktifasi) dari pengurus untuk bisa melakukan login sebagai member. Pada 

proses berikutnya adalah aktifasi calon member yang dilakukan oleh 

pengurus. Aktifasi calon member dilakukan di halaman admin dan login 

sebagai pengurus. 
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2. Aktifasi Calon Member 

 
Gambar 4.20 Aktifasi Calon Member 

Aktifasi member berdasarkan pada pengetahuan pengurus tentang anggota 

silsilah keluarga, apakah calon member termasuk anggota keluarga atau 

bukan. Setelah di aktifasi oleh pengurus,maka member bisa melakukan login. 

3. Login 

 
Gambar 4.21 Halaman Home (Login) 
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Pada tahap ini member belum masuk kedalam silsilah keluarga karena 

member belum menginputkan nama orang tua atau riwayat pernikahan 

member. 

4. Input Nama Orang Tua 

 
Gambar 4.22 Input Nama Orang Tua 

Member yang sedang menginputkan nama bernama Muhammad Farkhan. 

Kemudian menginputkan nama ayah Muhaimin dan nama ibu I’anah. Setelah 

proses penginputan nama orang tua di simpan, maka member bisa mengecek 

dengan mendownload bagan silsilah keluarga. 

5. Pencocokan penyusunan dengan bagan keluarga  

 
Gambar 4.23 Pencocokan bagan 
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Hasil dari bagan yang di download terlihat sudah benar seperti pada 

penginputan nama orang tua yakni node dengan nama Muhammad Farkhan 

tepat berada di bawah node nama Muhaimin dan I’anah. 

6. Penelusuran silsilah keluarga 

 
Gambar 4.24 Input Nama yang di cari 

Dalam penelusuran akun yang di pakai adalah member farkhan. Member 

farkhan merupakan tahap awal dari nilai node pada penelusuran DFS. 

Kemudian ingin menelusuri member yang bernama Fatmah, maka di peroleh 

hasil sebagai berikut.  

 
Gambar 4.25 Hasil dari Proses Penelusuran DFS 

Hasil dari penelusuran DFS dengan nilai awal bernama farkhan dan nilai akhir 

bernama Fatmah maka di peroleh seperti pada gambar 4.25. font yang 
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berwarna merah merupakan hasil dari penelusuran menggunakan algoritma 

Depth First Search. Kemudian dari proses penelusuran di peroleh lama 

eksekusi berjalan dan penama’an hubungan kekerabatan sebagai berikut. 

 
Gambar 4.26 Waktu Pencarian dan Penamaan Hubungan Kekerabatan 

Hasil dari proses penelusuran DFS diperoleh waktu 3,8 detik dan menghasilkan 

penamaan hubungan kekerabatan antara Muhammad dan Fatmah. Muhammad 

adalah ponakan dari fatmah, dan fatmah adalah bulek dari Muhammad. 

Kemudian di cocokkan sama hasil print preview yang menghasilkan gambar 

sebagai berikut. 

 
Gambar 4.27 Pencocokan Bagan dengan Penamaan Kekerabatan 

 Proses penelusuran pada pengujian tahap pertama sudah benar. Pengujian 

tahap kedua di titik beratkan pada penyusunan silsilah keluarga jika terjadi 

perkanikahan segaris (pernikahan antar keluarga). 
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b. Tahap Proses Pengujian kedua 

1. Input pernikahan segaris (pernikahan antar keluarga)  

Di proses pengujian kedua ini yang menjadi suami adalah Muhammad dan 

istri adalah Rohyani. Kedua member tersebut merupakan keluarga sepupu. 

 
Gambar 4.28 Bagan sebelum menikah (pernikahan segaris) 

Dalam proses penginputan riwayat pernikahan bisa dari Muhammad bisa 

juga dari rohyani. Disini yang menginputkan riwayat pernikahan adalah 

Muhammad. 

 
Gambar 4.29 Input Riwayat Pernikahan Segaris 

Setelah input riwayat pernikahan segaris maka hasilnya akan terlihat pada 

bagan dua di bawah ini, yakni gambar 4.30 dan gambar 4.31. 
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Gambar 4.30 Bagan pernikahan segaris (laki) 

Pada gambar 4.30 merupakan keluarga dari Muhammad farkhan yang 

beristrikan rohyani. 

 
Gambar 4.31 Bagan pernikahan segaris (perempuan) 

Pada gambar 4.31 merupakan keluarga dari Rohyani yang bersuamikan 

Muhammad farkhan. Setelah menginputkan riwayat pernikahan, maka 

hasilnya ada pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.32 Profil Riwayat Pernikahan Segaris 

Pada gambar 4.32 merupakan halaman profil dari Muhammad dan dalam 

halaman profil tersebut terdapat riwayat pernikahan yang mempunyai istri 

bernama rohyani. 
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2. Anak dari pernikahan segaris 

 
Gambar 4.33 Input Nama Orang Tua dalam Pernikahan Segaris 

Pada proses input nama orang tua disini, member yang menginputkan 

bernama anak segaris. Anak segaris menginputkan nama orang tua yang 

menikah dalam satu anggota keluarga, yakni Muhammad dan rohyani. 

Setelah proses penyusunan berhasil maka bisa di lihat pada bagan sebagai 

berikut.  

3. Bagan keluarga dalam pernikahan segaris 

 
Gambar 4.34 Bagan anak dalam pernikahan segaris ikut ayah 

Node dari sang anak yang orang tuanya menikah dalam satu anggota 

keluarga akan ikut dari jalur hubungan keluarga sang ayah. 

 
Gambar 4.35 Bagan anak dalam pernikahan segaris tidak ikut ibu. 
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Pada gambar 4.35 merupakan jalur keluarga sang ibu dari anak segaris. 

Karena anak segaris merupakan anak dari pernikahan segaris maka node 

anak segaris tidak ikut dari jalur keluarga sang ibu. 

4. Penelusuran silsilah keluarga ke keluarga yang melakukan pernikahan 

segaris 

 
Gambar 4.36 Penelusuran keluarga yang melakukan pernikahan segaris. 

Inputan nama awal yang di pakai adalah Fatmah. Fatmah merupakan adik 

dari Muhaimin dan I’anah yang merupakan orang tua dari Muhammad. Dan 

Muhammad adalah ayah dari anak segaris. Inputan nama akhir adalah anak 

segaris. Setelah di proses dengan algoritma DFS maka di peroleh hasil 

sebagai berikut. 

 
Gambar 4.37 Hasil dari Penelusuran DFS 
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Hasil dari penelusuran DFS diperoleh jalur dari fatmah, amak dan zuhriyah, 

muhaimin dan I’anah, Muhammad dan rohyani, anak segaris. 

 
Gambar 4.38 Waktu Penelusuran dan Penamaan Kekerabatan 

Hasil dari penelusuran menggunakan DFS diperoleh waktu 3,85 detik dan 

penamaan hubungan kekerabatan, yakni fatmah merupakan mbah dari anak 

segaris, dan anak segaris adalah cucu dari fatmah. Setelah di print preview 

maka hasilnya adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 4.39 View Bagan Hasil Penelusuran 

Dalam gambar 4.39 sudah terlihat jelas bahwa anak merupakan cucu dari 

fatmah, dan fatmah merupakan mbah dari anak.Proses penelusuran pada 

pengujian tahap kedua ini sudah benar. Pengujian tahap ketiga di titik 

beratkan pada penelusuran silsilah keluarga. 
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c. Tahap Proses Pengujian ketiga 

1. Penelusuran dari yang paling bawah ke yang paling atas dari bagan. 

Hasan bisri merupakan keturunan dari daud yang ke tujuh. 

 
Gambar 4.40 Input Penelusuran 

Proses input penelusuran dengan inputan awal bernama hasan bisri dari 

urutan bawah, dan inputan akhir bernama Daud. Selanjutnya akan di proses 

dengan algoritma DFS dan akan menghasilkan output seperti berikut.  

 
Gambar 4.41 Hasil DFS,Waktu Penelusuran dan Penamaan Kekerabatan 

Dalam proses penelusuran silsilah keluarga seperti pada gambar 4.40 maka 

akan di peroleh hasil pada gambar 4.41 dengan lama eksekusi data 0,78 detik 

dan hasil penamaan hubungan kekerabatan dari hasan bisri dan daud adalah 

gantung siwur. Setelah itu di cocokkan lagi dengan print preview bagan. 

Apakah penamaan hubungan kekerabatan sudah benar atau belum. 
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Gambar 4.42 View Bagan Hasil Penelusuran 

Setelah print preview maka akan diperoleh hasil seperti pada gambar 4.42. 

jika di urut penamaan dari bawah maka hasilnya sudah benar, antara hasan 

bisri dan daud hubungan kekerabatanya adalah gantung siwur. 

2. Penelusuran dari yang paling kiri ke yang paling kanan dari bagan. 

 
Gambar 4.43 Bagan Paling Kiri 

Pada gambar tree di atas merupakan gambar tree yang berada paling kiri dari 

keseluruhan gambar. Ada dua nama yang berada pada node yang paling kiri 

yakni alfiyah ulfah dan maimunah. Dalam kasus ini, penulis menggunakan 

nama alfiyah ulfah. 
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Gambar 4.44 Bagan Paling Kanan 

Setelah diperoleh gambar tree yang paling kiri, maka pada gambar 4.44 adalah 

merupakan gambar tree yang posisinya berada paling kanan dari keseluruhan 

gambar tree. Ada satu nama yang berada pada node paling kanan yakni 

habibulloh. Kemudian kedua nama tersebut di inputkan pada proses 

penelusuran DFS. 

 
Gambar 4.45 Input Penelusuran DFS 

Hasil dari penelusuran DFS dengan nama awal alfiyah ulfah dan nama akhir 

habibulloh diperoleh sebagai berikut. 

 
Gambar 4.46 Hasil Penelusuran DFS 

Font yang berwarna merah merupakan hasil dari penelusuran DFS yang 

ditemukan. Kemudian setelah proses penelusuran DFS berhasil akan 

mendapatkan lama waktu eksekusi program dan penamaan hubungan 

kekerabatan antara alfiyah ulfah dengan habibulloh. 
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Gambar 4.47 Waktu Penelusuran dan Penamaan Kekerabatan 

Hasil dari lama eksekusi program adalah 4,28 detik dan penamaan hubungan 

kekerabatan antara alfiyah ulfah dan habibulloh adalah keponakan dan pakde. 

 
Gambar 4.48 Bagan Hasil Penelusuran 

Setelah di print preview maka akan memperoleh hasil pada gambar 4.48. jika 

dilihat dari gambar tersebut alfiyah mempunyai orang tua bernama amak dan 

zuhriyah. Antara amak dan habibulloh termasuk saudara telonan. Kemudian 

hubungan antara alfiyah dan habibulloh adalah keponakan dan pakde. 
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3. Penelusuran dari yang paling atas ke yang paling bawah dari bagan. 

Pada proses uji coba ini akan menginputkan nama awal adalah dari node yang 

paling atas yaitu tamim, dan nama akhir adalah dari node yang paling bawah 

yaitu idzomah. 

 
Gambar 4.49 Input Penelusuran DFS 

Setelah proses penelusuran DFS selesai, maka akan diperoleh hasil sebagai 

berikut.  

 
Gambar 4.50 Hasil Penelusuran DFS 

Font yang berwarna merah merupakan hasil dari penelusuran DFS yang 

ditemukan. Kemudian setelah proses penelusuran DFS berhasil akan 

mendapatkan lama waktu eksekusi program dan penamaan hubungan antara 

tamim dengan idzomah. 

 
Gambar 4.51 Waktu Penelusuran dan Penamaan Kekerabatan 
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Hasil dari lama eksekusi program adalah 3,37 detik dan penamaan hubungan 

kekerabatan antara tamim dan idzomah adalah gantung siwur. 

 
Gambar 4.52 Bagan Hasil Penelusuran 

Setelah print preview maka akan diperoleh hasil seperti pada gambar 4.52. 

jika di urut penamaan dari atas maka hasilnya sudah benar, antara tamim dan 

idzomah hubungan kekerabatanya adalah gantung siwur. 

4. Penelusuran dari yang paling kanan ke yang paling kiri dari bagan. 

Pada pengujian ini merupakan kebalikan dari pengujian kedua. Kemudian 

pada inputan awal adalah habibulloh dan inputan akhir adalah alfiyah. 

 
Gambar 4.53 Input Penelusuran DFS 
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Hasil dari penelusuran DFS dengan nama awal habibulloh dan nama akhir 

alfiyah ulfah diperoleh sebagai berikut. 

 
Gambar 4.54 Hasil Penelusuran DFS 

Font yang berwarna merah merupakan hasil dari penelusuran DFS yang 

ditemukan. Kemudian setelah proses penelusuran DFS berhasil akan 

mendapatkan lama waktu eksekusi program dan penamaan hubungan 

kekerabatan antara habibulloh dengan alfiyah ulfah. 

 
Gambar 4.55 Waktu Penelusuran dan Penamaan Kekerabatan 

Hasil dari lama eksekusi program adalah 3,81 detik dan penamaan hubungan 

kekerabatan antara habibulloh dan alfiyah ulfah adalah keponakan dan pakde. 

Setelah itu di cocokkan dengan hasil print preview bagan, apakah penamaan 

hubungan kekerabatan tersebut sudah benar atau salah. 
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Gambar 4.56 Bagan Hasil Penelusuran 

Setelah di print preview maka akan memperoleh hasil pada gambar 4.56. jika 

dilihat dari gambar tersebut alfiyah mempunyai orang tua bernama amak dan 

zuhriyah. Antara amak dan habibulloh termasuk saudara telonan. Kemudian 

hubungan antara habibulloh dan alfiyah adalah pakde dan keponakan. 

 Dari tiga tahapan pengujian yang telah di lakukan, di peroleh hasil yang 

sudah benar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil implementasi dan uji coba yang penulis lakukan, dapat 

disimpulkan bahwa, metode Depth Fisrt Search (DFS) dapat diterapkan pada 

system informasi penelusuran silsilah keluarga dan penyelesaianya, hal ini 

dapat di amati dari hasil output aplikasi baik dari segi jalur keluarga, 

penamaan hubungan kekerabatan, bagan silsilah, dan waktu, semua berjalan 

sesuai dengan rancangan program yang telah dibuat dan sesuai dengan 

keinginan. Sehingga dapat dikatakan bahwa metode Depth First Search 

mampu diterapkan pada sistem informasi penelusuran silsilah keluarga ini. 

Sistem informasi ini sangat cocok untuk media penyusunan dan 

penelusuran silsilah keluarga, sebagaimana terlihat pada uji coba yang 

dilakukan pada silsilah keluarga besar bani daud tamim marfu’ah 

menyimpulkan bahwa hasil dari penelusuran silsilah keluarga ini mempunyai 

kisaran waktu antara 1 sampai 4 detik dalam 8 generasi dan 1274 member. 

Dari hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa sistem informasi ini 

sangat membantu seseorang dalam menyusun silsilah keluarganya, 

menelusuri jalur kekerabatan, serta sebagai media menyambung tali 

silaturrahim antar keluarga besar. 
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5.2 Saran 

Dalam sistem informasi berbasis web untuk penyusunan dan penelusuran 

silsilah keluarga menggunakan algoritma Depth First Search ini, masih 

terdapat banyak kekurangan. Oleh sebab itu penulis menyarankan untuk 

penelitian selanjutnya sistem dapat dirancang dan di bangun lebih baik lagi, 

baik dari segi antar mukanya maupun system penyusunan dan 

penelusurannya. Kedepannya system tidak hanya digunakan untuk 

penyusunan dan penelusuran silsilah keluarga saja, tapi bisa dikembangkan 

untuk menentukan hukum muhrim atau bukan muhrim dalam keluarga besar 

dengan pengkajian yang lebih mendalam. 

Penulis mengharapkan juga agar pengunjung maupun pengguna yang 

menjalankan program ini dengan memakai sistem prosedur yang sudah 

disepakati sehingga program dapat dipergunakan secara optimal. 
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